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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Penelitiani inii menggunakani metode penelitiani kualitatif. 

Penelitiani kualitatifi yaitu .metodei penelitiani yangi dapati 

digunakani untukimengeksplorasi dan memahamii maknai yangi 

berasali darii masalah-masalahi sosiali ataui kemanusiaan. Jenis 

.penelitiani yang digunakan yaitu .bersifati deskriptif, i artinya data-

datai penelitiani yangi dikumpulkani berupai kata-katai yangi padai 

tahapani berikutnyai dikajii dengani pendekatani analisisi kualitatif 

dalam bentuk deskriptif yang .menggambarkan secara .sistematis, 

faktual dan .akurat .mengenai fakta-fakta, .sifat-sifati dan hubungani 

antari fenomenai yangi diselidiki.
1
  

Deskriptifi dalami artian .datai yangi dikumpulkani 

diwujudkani dalami bentuki keterangani ataui gambarani tentangi 

kejadiani dani kegiatani yangi menyeluruh, i kontekstuali .dani 

.bermakna. Datai diperolehi melaluii wawancarai yangi mendalami 

dengani pihaki terkait. Setelahi mendapatkani data, penelitii 

mengelolai dani menganalisisi datai tersebut.
2
 

Penelitiani inii mengkajii permasalahani sesuaii dengani 

rumusani masalahi yangi telahi ditentukani yaitui tentangi 

perkembangan, sejarah, dan bentuki penyajiani Tarii Sufi dii Pondoki 

Pesantreni Nailuni Najahi di Desai Kriyan, i Kecamatani 

.Kalinyamatani Kabupateni Jepara, .Jawai Tengah. 

B. Tempat Penelitian 

Settingi ataui tempati penelitian ini adalahi Pondoki Pesantreni 

Nailun Najah Assalafi Desa Kriyan Kecamatan Kalinyamatan 

Kabupaten Jepara Jawa Tengah. Ponpesi inii terdapati suatui 

kelompoki Tarii Sufi yangi bernamai Tari Sufi .Jepara. Penarii Tarii 

Sufii tersebut .meupakan parai santrii dani gurui di Ponpesi Nailuni 

Najahi Assalafy. Adapuni penelitiani inii dimulaii padai awal Februari 

dengani mencari-carii informasii tentangi Tarii Sufi yangi adai dii 

Jepara. Padai akhir Februari penelitii menghubungii dani melakukani 

tanyai jawabi dengani Pengasuh Pondok Pesantren Nailun Najah. 

                                                           
1 Istiyawati., “Simplikasii Geraki Tarii Klasiki Gayai Yogyakartai Dalami 

Keseniani Langeni Mandrawanarai Padai Ceritai Prahasthai Lenai di Desai Bangunjiwoi 

Kaihani Bantul." Yogyakarta: Universitasi Negerii Yogyakarta, (2013): 21. 
2 Ade Lena dan .Imami Gunawan.,“Metodei Penelitiani Kualitatif,”Universitasi 

Negerii Malang, (2020). 
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Setelahi itui penelitii datangi kei .Ponpesi Nailuni Najahi yangi 

menjadii tempati latihani Tarii Sufii Jeparai untuki melakukani 

observasi, i wawancarai mendalami dani studii dokumentasi. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek .penelitiani adalahi informasi ataui narasumberi yangi 

menjadii sumberi dalami menggalii datai penelitiani dan topik 

.permasalahani yangi digalii dalami penelitian.
3
 Subyeki penelitiani 

ini ialah pengasuh Pondok Pesantren Nailun Najah sebagai pengasuh 

Pondok tersebut yang dapat memberikan informasi terkait .Tarii Sufii 

yangi adai dii Pondoki tersebut. 

D. Sumber Data 

Data adalah bahan penelitian.
4
 Dalami penelitiani kualitatifi 

alati penelitiannyai adalahi penelitii itui sendiri, sehinggai penelitii 

harusi diverifikasi. Verifikasii ataui konfirmasii penelitii meliputi: 

pemahamani tentangi metodei kualitatif, .penguasaani ilmui dii 

bidangi penelitian, dani kesediaani penelitii untuki memasukkani 

objeki penelitiani secarai akademisi dani logis. Fungsii kualitatifi 

menentukani fokusi penelitian, memilihi sumberi datai informal, 

mengevaluasii kualitasi data, imengumpulkani data, menganalisisi 

data, menginterpretasikani datai dani menariki kesimpulan.
5
 

Dalami penelitiani inii peneliti menggunakan .duai sumberi 

yaitui sumberi primeri dani sumberi sekunderi yaitu: 

a. Sumber primer. 

Menuruti Sumadii Suryabratai menyebutkani bahwai datai 

primeri adalahi datai yangi langsungi dikumpulkani olehi penelitii 

(petugas-petugasnya) i dari sumber pertamanya .baik dari 

.individu, perorangan .seperti .hasil .dari wawancara atau hasil 

pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.
6
  

Kemudian dalam data primer yang di peroleh dalam 

penelitian ini adalah pengasuh Pondok Pesantren Nailun Najah. 

Datai yangi dii butuhkani mengenaii perkembangan, .sejarahi Tari 

                                                           
3 Haniki Shobahatuli Fithroti., “WHIRLINGi DERVISHi DANi TAZKIYATUNi 

NAFSi PADAi KOMUNITASi KEDAIi ELi RUMIi SUKOLILOi SURABAYA,” Skripsii 

Sarjana: UINi Sunani Ampeli Surabaya, (2021). 
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5  Ade Lena dan Imam Gunawan.,“Metode Penelitian Kualitatif,”. 
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Sufi, kemudian fungsi dan penyajian Tari .Sufi .yang ada di 

.Pondok .Pesantren .Nailun .Najah.  

b. Sumber sekunder. 

Sumberi sekunderi ialahi sumberi yangi tersusuni dalami 

bentuki dokumen-dokumen, misalnyai datai mengenaii keadaani 

demografisi suatui daerahi dani sebagainya.
7
 Sedangkani datai 

sekunderi yangi digunakani dalami penelitiani inii meliputi, i buku-

buku, i jurnal, i artikeli dani skripsii yangi secarai langsungi ataui 

tidaki langsungi berkaitani dengani juduli penelitiani ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancarai digunakani sebagaii tekniki pengumpulani 

data, ketikai penelitii ingini melakukani studii pendahuluan, iuntuki 

menemukani permasalahani .yangi harusi diteliti. Dani ketika 

.peneliti .ingin .subjek .sedikiti ataui kecili maka .wawancarai bisa 

.dilaksanakan .secarai terstrukturi dani tidak tersruktur, serta 

.dapati dilakukani secara tatapi mukai atau istilahnya .facei toi 

facei maupuni dengani menggunkan via telephone
8
 

Untuk hal ini  peneliti .menggunakan .jenis .wawancara 

.semi terstruktur. Jenis .wawancara ini .sudah .termasuk .kategori 

indepth .interview, dimana .dalam .melakukanya .lebih .bebas 

apabila dibandingan .dengan wawancarai terstruktur. Tujuani darii 

wawancarai jenisi inii yaitu menemukani permasalahani secarai 

terbukai dimanai pihaki yangi diajaki wawancarai diminta 

informasi dani idenya. Dalami melakukani wawancarai penelitii 

perlui mendengari secarai telitii dani mencatati apa yang 

dikemukakan oleh informan. 

Wawancarai akan .dilakukani kepada pengasuh .Pondoki 

Pesantreni Nailuni Najahi Di .Desai Kriyani Kecamatani 

Kalinyamatan. Setelahi menentukani siapai yangi akani 

diwawancaraii makai penelitii menyiapkani bukui catatan, 

rekaman .HP dani camerai untuki melakukani wawancara. 

Kemudiani mempersiapkani intii permasalahan .yangi akani 

dijadikani bahani pembicaraan, membukai .aluri wawancara, 

melangsungkani aluri .wawancarai dani melakukan .pencatatani 

hasili darii wawancarai agari tidaki lupa.  

                                                           
7Sulaimani.Al-Kumayi, “Metodologii Penelitiani Kualitatif,”Semarang: .Instituti 

Agamai Islami Negerii Walisongo, (2014): 38. 
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Dalami penelitiani kalii inii tujuani yangi dii lakukani dalami 

wawancarai adalahi untuki memperolehi beberapai hal, antarai 

lain: .untuki mengetahuii perkembangan, sejarah, dan penyajian 

.Tarii Sufii yangi ada dii Pondoki Pesantreni Nailuni Najah, maka 

penulis mengadakan wawancara dengan pengurus Pondok 

Pesantren Nailun Najah yaitu Gus Muhammad pada tanggal 26 

Februari 2022. 

b. Observasi 

Observasii adalahi pengamatani ataui pencatatani secarasisi 

tematisi terhadapi .gejala-gejalai di .lapangan .yangi diteliti. Intii 

darii observasii adalahiitingkahi lakui yangi dapati dilihati dani 

tujuani yangi ingini dicapai. Tingkahi lakui ataui tingkahi lakui 

yangi nampaki bisai berupai tingkahi lakui yangi bisai langsungi 

dilihati dengani mata, bisai didengar, bisai diperhitungkan, dani 

bisai diukur.
9
 

Metodei observasii dalami penelitiani inii membantui untuki 

mengetahuii aktivitasi Pondok Pesantren Nailun Najah, .sehinggai 

metodei inii sangati bergunai bagii penelitii untuki memahamii 

.latari belakangi dii bidangi sosiologi sosial. Penulis melaksanakan 

observasi pertama pada tanggal 26 Februari 2022. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasii merupakani metodei penelitii kualitatif, 

sehingga memperoleh data secara maksimal yang 

menggambarkan kondisi subjek atau objek dengan benar. 

Dokumentasi dapat berupa arsip catatan, gambar, dan hasil 

.monumental .dari .seseorang. Dokumen .yang berupa .tulisan 

contohnya catatan .harian, .sejarah .kehidupan, .biografi, 

.peraturan dan .kebijakan. Dokumen .yang .berbentuk .gambar 

.misalnya .foto, .gambar .hidup, .sketsa dan .lain-lain. Dokumen 

.yang .berbentuk .karya .misalnya .karya .seni, patung .film, .dan 

.lain-lain.
10

  

Dokumentasi dilakukan untuk memberikan informasi 

tentang berjalannya suatu bukti yang diberikan kepada yang 

membutuhkannya. Dokumentasi yang diambil peneliti adalah 

penari sufi, struktur organisasi di pondok pesantren. Tujuani darii 

dokumentasii inii adalahi untuki memahamii fakta-fakta, i gerakan-

gerakani dani sejarahi tentangi Pondok Pesantren Nailun Najah 

Jepara. 

                                                           
9  Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan”. 
10  Ade Lena dan Imam Gunawan.,“Metode Penelitian Kualitatif,”. 
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F. Pengujian Keabsahan Data 

Dengan .mengambili kesimpulani darii hasili tekniki analisisi 

datai yangi telahi ditelaah, idirangkum, i dani dikategorisasikan. Data-

datai yangi telahi adai dikumpulkani kemudiani diolahi untuki 

membatasii perolehani kesimpulan, i agari tidaki lepasi darii .objeki 

penelitian. Selaini itui untuki keabsahan .data menggunakan 

perpanjangan pengamatan. 

Dengani perpanjangani pengamatani berartii penelitii kembalii 

kei lapangan, melakukani pengamatan, iwawancarai lagii dengani 

sumberi datai yangi pernahi ditemuii maupuni yangi baru. Dengani 

perpanjangani pengamatani inii berartii hubungani penelitii dengani 

narasumberi akani semakini terbentuki dekat, semakini akrabi (tidaki 

adai jaraki lagi, semakini terbuka, salingi mempercayaii sehinggai 

tidaki adai informasii yangi disembunyikani lagi. Dengani 

perpanjangani pengamatani ini, penelitii mengeceki kembalii apakahi 

datai yangi telahi diberikani selamai inii merupakani datai yangi sudahi 

benari ataui tidak. Bilai datai yangi diperolehi selamai inii setelahi 

diceki kembalii padai sumberi datai aslii ataui sumberi datai laini 

ternyatai tidaki benar, makai penelitii melakukani pengamatani lagii 

yangi lebihi luasi dani mendalami sehinggai diperolehi datai yangi 

pastii kebenarannya.
11

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisisi merupakani pengelolahani informasii ataui bahan, 

lalui memisahkani bagian-bagiani menjadii lebihi kecil, menemukani 

formati dani poin-poini yangi serupa. Menuruti Moleong, Ianalisisi 

datai adalahi prosesi pengorganisasiani dani pengelompokani datai 

kedalami pola, kategori,.dani uniti uraiani dasari sehinggai topiki 

dapati ditemukani dani hipotesisi kerjai dapati dirumuskani 

berdasarkani rekomendasii.data.
12

 

Olehi karenai itu, peneliti menggunakani metodei kualitatif, 

iyaitui mengumpulkani dani menganalisisi datai berdasarkani bentuki 

informasii dani interpretasi, isertai menafsirkannyai berdasarkani 

kualitasi informasii yangi diperolehi saati itui juga. Untuki menariki 

kesimpulani sendiri, penulisi menggunakani analisisi deduktif, yaitui 

                                                           
11 S Arikunto, “Data Penelitian Deskriptif,” Management Penelitian Analisis 59, 

(2006): 262–296. 
12 Haniki Shobahatuli Fithroti., “WHIRLINGi DERVISHi DANi 

TAZKIYATUNi NAFSi PADAi KOMUNITASi KEDAIi ELi RUMIi SUKOLILOi 

SURABAYA,".  
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prosesi analisisi datai yangi dimulaii darii pernyataani umum, i 

.kemudiani mencapaii kesimpulani tertentu. 

 


